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Abstract

Background: Hardiness or mental resilience is an individual's ability to manage, overcome, reduce and survive
stress or unpleasant conditions in life. The task of nurses in nursing practice is to provide nursing care fo
overcome both physical and psychological problems of patients, requiring a strong nurse personality and good
work resilience.

Purpose: To determine the factors associated with the hardiness of nurses working in hospitals.

Method: Literature review research uses the PICO (Population/problem) method in searching for articles. The
inclusion criteria for articles were that they were published in 2019-2023, had full text available, in Indonesian or
English, and used quantitative or qualitative research methods carried out on nurses working in hospitals. The
keywords used for the search were "hardiness, nurse, hospital". Searching articles through the Google Scholar
and ProQuest databases, found 10 articles.

Results: The results of the analysis showed factors that were associated with hardiness in nurses who worked in
hospitals were family social support, nurse reliability, leadership, work experience, hardiness also associated with
work stress, emotional labor, and nurse burnout.

Conclusion: Hardiness is related to work stress, family social support, and is related to nurse resilience. In
addition, it can reduce the impact of emotional labor, affect the occurrence of burmmout, and is also influenced by
leadership and dealing with work situations such as a pandemic outbreak.
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5
Pendahuluan: Hardiness atau ketahanan mental adalah kemampuan individu dalam Eengelola, mengatasi,
mengurangi, dan bertahan dari stres atau kondisi yang tidak menyenangkan dalam hidup. Tugas perawat dalam
prakiek keperawatan yaitu melakukan asuhan keperawatan untuk mengatasi masalah baik fisik maupun
psikologis dari pasien, membutuhkan kepribadian perawat yang kuat serta ketahanan kerja yang baik.
Tujuan: Untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan hardiness pada perawat yang bekerja di rumah
sakit.
Metode: Penelitian studi fiterature review menggunakan metode PICO (Population/problem) dalam mencari
artikel. Kriteria inklusi artikel adalah diterbitkan tahun 2019-2023, tersedia full text, bahasa Indonesia atau bahasa
Inggris, dan menggunakan metode penelitian kuantitatif atau kualitatif dilakukan terhadap perawat yang bekerja
di rumah sakit. Kata kunci yang digunakan untuk pencarian adalah “hardiness, perawat, rumah sakit, nurse,
hospital”. Penelusuran artikel melalui database Google Scholar dan ProQuest, ditemukan sebanyak 10 artikel.
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Hasil: Faktor yang hubungan dengan hardiness pada perawat yang bekerja di rumah sakit adalah dukungan
sosial keluarga, resiliensi perawat, kepemimpinan, pengalaman kerja, hardiness juga berhubungan dengan stres

kerja, emotional labor, burnout perawat

Simpulan: Hardiness berhubungan dengan stress kerja, dukungan sosial keluarga, dan berhubungan dengan
resiliensi perawat. Selain itu, dapat mengurangi dampak dari emotional labor, berpengaruh terhadap terjadinya
burnout, dan dipengaruhi juga oleh kepemimpinan serta menghadapi situasi kerja seperti adanya wabah

pandemi.
Kata Kunci: Ketahanan; Perawat; Rumah Sakit.

PENDAHULUAN

Hardiness merupakan sikap mental yang penting
dimilki perawat karena dapat meningkatkan
keberanian dan motivasi untuk bekerja keras, dapat
merubah tekanan menjadi peluang, sehingga akan
memaknai pekerjaannya sebagai aktivitas yang
menyenangkan (Sabrina, Tusrini, & Dwi Tamara,
2023). Terdapat individu yang mampu untuk
mencapai fujuannya dan sebagian individu
mengalami kegagalan, hal ini dipengaruhi oleh faktor
hardiness (Septilla & Maryanti, 2019).

Hardiness adalah sikap, keterampilan yang
membuat individu mampu bertahan dan tumbuh
dengan situasi yang penuh tekanan. Kepribadian ini
diharapkan dimiliki oleh perawat, sehingga lebih
positif dalam menyikapi tuntutan atau fekanan dalam
kerja (Riyanti & Rahmandani, 2020). Kepribadian
karakter ~ ini  mendorong  perawat  untuk
memanajemen emosi, mempunyai motivasi atau
keinginan yang kuat dalam kegiatan sosial dan
memiliki fleksibilitas mengubah kondisi negatif
menjadi peluang untuk tumbuh dan memperoleh
kebijaksanaan (Abdollahi, Hosseinian, Zamanshoar,
Beh-Pajooh, & Carlbring, 2018). Berdasarkan
peneliian ternadap perawat di satu rumah sakit
(swasta) di Yogyakarta, terdapat sebesar 68.4%
perawat berada pada tingkat hardiness tinggi.
Penelitian serupa dilakukan terhadap perawat di
suatu rumah sakit (swasta) di Tangerang, 63.8%
perawat berada pada kategori hardiness tinggi (Pufri
& Kristiana, 2018). Faktor-faktor yang memengaruhi
hardiness vyaitu kepribadian, intelektual dan
demografis, faktor lain berupa lingkungan tempat
kerja, masa kerja dan pengalaman kerja (Hamida &
I1zzati, 2022).

Tugas perawat dalam praktek keperawatan yaitu
melakukan asuhan keperawatan untuk mengatasi
masalah baik fisikk maupun psikologis dari pasien,
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membutuhkan kepribadian perawat yang kuat serta
ketahanan kerja yang baik (Zulaima, 2017). Faktor
lingkungan organisasi tempat perawat bekerja dalam
memberikan asuhan keperawatan akan tentu
menciptakan tuntutan dan tekanan yang tidak bisa
dihindari, sehingga dapat berdampak terhadap
munculnya beban mental kerja (Pebiyanthi &
Simarmata, 2023). Dari penjelasan dan fenomena
yang telah disebutkan sebelumnya, hardiness sangat
dibutuhkan dalam perawat melakukan tugasnya
(Kristiyanti & Rusmawati, 2019).

METODE

Penelitian studi fiterature review menggunakan
metode PICO (Population/problem) dalam mencari
artikel. Kriteria inklusi artikel adalah diterbitkan tahun
2019-2023, tersedia full text, bahasa Indonesia atau
bahasa Inggris, dan menggunakan metode
penelitian  kuantitatif atau kualitatif ~ dilakukan
terhadap perawat yang bekerja di rumah sakit.
Kriteria eksklusi yaitu terbitan >5 tahun, riset
terhadap perawat tidak bekerja rumah sakit, dan
duplikasi artikel. Kata kunci pencarian adalah
“hardiness AND perawat OR rumah sakit OR nurse
NOT hospital”. Penelusuran artikel melalui database
Google Scholar sebanyak 3.000 artkel dan
ProQuest 694 artikel.

Didapatkan total artikel dari pencarian awal
adalah 3694 artikel, proses identifikasi sebanyak
3.329 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan
topik dan tahun terbit (n=365). Dilanjutkan dengan
skrining, ditemukan 335 artikel tidak sesuai dengan
abstrak, sehingga tersisa 30 artikel, kemudian
sebanyak 20 artikel dikeluarkan karena tidak
berhubungan dengan hardiness pada perawat,
sehingga didapatkan 10 artkel yang sesuai dan
direview.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan karakteristk usia responden dalam
artikel berada pada rentan usia perawat 25-60 tahun,
menyebutkan hardiness meningkat dari kelompok
usia 26-45 tahun, kemudian turun untuk kelompok
usia 46-55 tahun, setelah itu meningkat kembali
untuk mereka yang berusia 56 tahun atau lebih
(Moua, 2020). Pada uji statistik yang dilakukan
dihasilkan 49.0% perawat mempunyai hardiness
kategori sangat tinggi (Agung, 2009). Sekitar 49.0%
memiliki hardiness tinggi, dan 2.0% memiliki
hardiness sedang.

Hardiness merupakan kepribadian yang dimiliki
individu  sebagai sumber kekuatan dalam
menghadapi tantangan dalam hidup (Indraswari &
Ningrum, 2014). Kemampuan  menghadapi
tantangan dapat tumbuh menjadi baik dengan
adanya keinginan menambah banyak pengalaman,
sebagai dasar merubah diri menjadi lebih baik dan
mempertahankan  eksistensi.  Hardiness  atau

ahanan mental adalah bagaimana individu dalam
mengelola (mengatasi, mengurangi) dan mempunyai
kemampuan bertahan dari stres atau kondisi yang
tidak menyenangkan dalam  hidup  (Putr,
Nawangsari, & Maunaturrahmah, 2018). Proses
hardiness dipengaruhi oleh pengalaman individu,
peristiwa yang terjadi di sekitar dan tempat kerja.
Individu daya tahannya bagus adalah yang
menafsirkan pengalaman dijalani sebagai sesuatu
yang menarik, segala sesuatu yang terjadi ada
makna, dapat mereka kendalikan, merupakan
tantangan ftersendiri sehingga menjadikannya
sebagai peluang untuk lebih belajar dan tumbuh lagi
(DdEfantoro & Rahmasari, 2021).

Resiliensi adalah kapasitas untuk
mempertahankan  kemampuan yang berfungsi
kompeten dalam menghadapi stressor yang
bermacam-macam dalam kehidupan, antara
hardmessadengan resiliensi menunjukan adanya
korelasi, karena semakin tinggi hardiness perawat,
maka semakin tinggi pula resiliensi perawat
(Prasetyo, Argiati, & Nugroho, 2023). Hal lain yang
berhubungan dengan hardiness adalah emotional
labor perawat, emotional labor merupakan
penyesuaian tindakan, perilaku dan ekspresi perawat
dalam  melakukan  pelayanan  keperawatan,
meningkainya hardiness perawat akan mampu
mengurangi dampak dari emotional labor (Ulah &
Budiani, 2023).

Syafii®, Bayhakki, Widia Lestari

Hardiness juga memengaruhi bumout perawat,
jika hardiness perawat tinggi maka t@dinya
burnout perawat akan rendah, dengan koefisien
korelasi sebesar -0.504 (r= -0.504) dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000 p<0.05 (Suryani &
Mulyana, 2023). Hal ini serupa dengan penelitian
lainnya terkait hubungan hardiness dan burnout
perawat bahwa hardmesamempunyai hubungan
negatif dengan burnout, semakin tinggi hardiness
tingkat burnout perawat semakin rendah dan
semakin rendah hardiness tingkat burnout perawat
semakin tinggi (Maramis & Cong, 2019).

Faktor kepemimpinan dan dukungan sosial
keluarga tidak memengaruhi spiritual well-being
perawat tetapi memengaruhi hardiness perawat,
semakin tinggi dukungan yang diberikan oleh
pemimpin dan keluarga semakin finggi pula
hardiness perawat (Fauziyah, Indrayani, & Akbar,
2022). Peneliian lain mengungkapkan bahwa
terfjadinya wabah penyakit seperti covid-19
menimbulkan keluhan psikologis dan fisik seperti,
kelelahan, insomnia, stres kerja, beban kerja, dan
burnout yang berefek terhadap lemahnya hardiness
perawat (Rodriguez et al, 2022; Dewantoro &
Rahmasari, 2021; Moua, 2020).

SIMPULAN

Hardiness berhubungan dengan stress kerja,
dukungan sosial keluarga, dan resiliensi perawat.
Selain itu, dapat mengurangi dampak dari emotional
labor, berpengaruh terhadap terjadinya bumout, dan
dipengaruhi juga oleh kepemimpinan serta
menghadapi situasi kerja. Sifat hardiness dapat
menghasilkan manajemen stres yang lebih baik dan
mengurangi kelelahan dengan koefisien korelasi
sebesar -0.504 (r=-0.504). Selain itu, sifat hardiness
dapat memengaruhi kesejahteraan spiritual dan sifat
hardiness yang lebih tinggi menunjukkan kelelahan
yang tinggi juga. Faktor kondisi seperti Covid-19
dapat meningkatkan gejala gangguan fisik dan
psikologis, seperti depresi, insomnia, dan stres kerja,
yang dapat memengaruhi hardiness. Oleh karena itu,
mengatasi sifat hardiness pada perawat dapat
membantu  individu mengelola stres dan
meningkatkan  kesejahteraan mereka secara
keseluruhan.
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